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ABSTRACT

Orthosiphon aristatus is a plant widely grown in Southeast Asia, including Indonesia, Vietnam,
Thailand, Malaysia and Australia. This plant has been used traditionally to treat several diseases. Therefore,
this study aims to provide a comprehensive overview of the phytochemical content, pharmacological effects
and traditional uses of O. aristatus. The study was carried out through literature review of secondary data
sources in the form of national and international scientific journals. Meanwhile, based on several studies,
about 45 phytochemicals have been isolated from this plant. Pharmacological studies of extracts, fractions,
essential oils, and pure compounds isolated showed the presence of gastroprotective, antioxidant, cytotoxic,
diuretic, antidiabetic, antihypertensive, anti-inflammatory, antipyretic, antiobesity, antibacterial, antifungal
and hepatoprotective activity. Furthermore, sinensetin, eupatorin, and rosmarinic acid are the main
ingredients with significant pharmacological effects. The results showed that O. aristatus has various
phytochemical compositions and pharmacological activities which potentially improve the degree of health
and human life.
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ABSTRAK

Orthosiphon aristatus merupakan tanaman yang banyak tumbuh di wilayah Asia Tenggara yang
seperti Indonesia, Vietnam, Thailand, Malaysia, dan Australia. Khasiat tumbuhan ini telah banyak
digunakan secara tradisional untuk mengobati beberapa penyakit. Tujuan dari review ini adalah
memberikan tinjauan yang komprehensif tentang kandungan fitokimia, efek farmakologi, dan penggunaan
O. aristatus secara tradisional. Metode penyusunan review melalui studi pustaka pada sumber data sekunder
berupa jurnal ilmiah nasional dan internasional. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa terdapat 45
kandungan fitokimia yang diisolasi dari tanaman ini. Studi farmakologi terhadap ekstrak, fraksi, minyak
esensial, dan senyawa murni yang diisolasi menunjukkan adanya aktivitas farmakologi gastroprotektif,
antioksidan, sitotoksik, diuretik, antidiabetes, antihipertensi, antiinflamasi, antipiretik, antiobesitas,
antibakteri, antifungi, dan hepatoprotektif. Sinensetin, eupatorin, dan asam rosmarinik merupakan
kandungan utama yang memiliki banyak efek farmakologis. Dari hasil review yang dilakukan diketahui
bahwa O. aristatus memiliki komposisi fitokimia dan aktivitas farmakologi beragam yang dapat
meningkatkan taraf kesehatan dan kehidupan manusia.

Kata Kunci: Orthosiphon aristatus, Sinensetin, Eupatorin, Asam Rosmarinik

PENDAHULUAN (famili Lamiaceae) di Indonesia dikenal dengan

Fitoterapi adalah bidang pengobatan yang nama “Kumis Kucing”> 3, Spesies Orthosiphon
menggunakan tumbuhan baik untuk mengobati dikategorikan menjadi dua varietas yaitu bunga
penyakit maupun sebagai suplemen untuk putih (varietas putih) dan bunga ungu (varietas
menjaga kesehatan. Beberapa pengobatan ungu) seperti pada Gambar 1. Varietas ungu
tradisional ~menggunakan terapi  berbasis mengandung lebih banyak senyawa bioaktif
tumbuhan, seperti pengobatan tradisional Jepang dibandingkan varietas putih. Ujung daun dan
(Kampo), pengobatan tradisional China (TCM), batang merupakan bagian yang memiliki khasiat
dan pengobatan Ayurveda Ul Orthosiphon obat. Karena khasiatnya tanaman ini telah
aristatus dapat ditemukan di wilayah Asia banyak digunakan secara tradisional untuk
Tenggara yang seperti Indonesia, Vietnam, mengobati beberapa penyakit!.

Thailand, Malaysia, dan Australia. O. aristatus
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(a)
Gambar 1. Tanaman kumis kucing (O. aristatus); (a) Kumis kucing berbunga putih, (b) Kumis kucing
berbunga ungu

Kandungan fitokimia O. aristatus
sebagian besar berasal dari kelas polifenol (asam
rosmarinik, asam kafeat dan asam sikorat),
flavonoid (sinensetin dan eupatorin), dan
terpenoid (ortosipol A-Z)P). Studi farmakologi
yang dilakukan pada O. aristatus menunjukkan

aktivitas farmakologi gastroprotektif,
antioksidan, antitumor, diuretik, antidiabetes,
antihipertensi, antiinflamasi, antipiretik,

antiobesitas, antibakteri, dan hepatoprotektift> &
7l. Terdapat sangat banyak penelitian mengenai
efek farmakologi berbagai kandungan fitokimia
O. aristatus. Oleh karena itu, narrative review ini
menyajikan gambaran hasil penelitian mengenai
aktivitas farmakologis dari berbagai kandungan
fitokimia O. aristatus.

METODE

Narrative review ini disusun melalui studi
pustaka pada sumber data sekunder. Review ini
secara komprehensif meninjau studi kandungan
fitokimia, efek farmakologis, dan toksikologi O.
aristatus. Sumber data sekunder diperoleh dari
database elektronik yaitu, Pubmed, Schoolar,
Researchgate, Elsevier, dan Springerlink. Kata
kunci yang digunakan untuk penelurusan pustaka
yaitu terkait dengan “Orthoshipon aristatus”,

“Orthoshipon  stamineus”,  “phytochemicals
Orthoshipon,  aristatus”,  “pharmacological
Orthoshipon aristatus”, “sinensetin”,

“eupatorine”, dan “asam rosmarinik”. Pustaka
yang diperoleh kemudian disusun sesuai
kerangka berdasarkan aktivitas farmakologi O.
aristatus. Penulisan narrative review dilakukan
sesuai dengan format yang diberikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil studi literatur pada 55
artikel yang memuat berbagai aktivitas
farmakologi dari O. aristatus. Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa terdapat 45
kandungan fitokimia yang diisolasi dari tanaman
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(b)

ini. Kandungan utama yang memiliki banyak
efek farmakologis adalah sinensetin, eupatorin,
dan asam rosmarinikl®. Studi farmakologi
dilakukan terhadap ekstrak, fraksi, minyak
esensial, dan senyawa murni yang diisolasi
menunjukkan adanya aktivitas farmakologi
seperti gastroprotektif, antioksidan, sitotoksik,
diuretik, antidiabetes, antihipertensi,
antiinflamasi, antipiretik, antiobesitas,
antibakteri, antifungi, dan hepatoprotektif.
Deskripsi Tanaman

O. aristatus merupakan tanaman dengan
tinggi 0,3-1 m, dengan batang bersudur empat
dengan lebar 2-4 cm dan panjang 4-7 cm. O.
aristatus memiliki bunga berwarna putih atau
ungu pucat dengan benang sari yang menjulur
dengan panjang lebih dari 2 ¢cm®. Daun O.
aristatus berbentuk lanset dengan ujung lancip
atau tumpul, tepi daun bergerigi kasar tidak
beraturan, tulang daun menyirip panjang 2-12 cm
dan lebar 1-8 cm. Pemerian ekstrak daun O.
aristatus yaitu ekstrak kental, cokelat tua, bau
khas, dan pahit. Identifikasi terhadap ekstrak
menyatakan bahwa senyawa identitas yang
terkandung dalam daun O. aristatus yaitu
sinensetin dengan konsentrasi tidak kurang dari
1,10%1.
Kandungan Fitokimia O. aristatus

Komponen utama O. aristatus adalah
polifenol, flavonoid, dan turunan asam kafeat ['%].
Hasil pada (Tabel 1) menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan pada kandungan asam
rosmarinik, asam kafeat, eupatorin, asam ursolat,
dan 3'- hydroxy-5,6,7,4'-tetramethoxyflavone
pada ekstrak akar, batang, dan daun. Kandungan
asam ursolat tertinggi terdapat pada ekstrak
etanol batang O. aristatus. Kandungan
sinensetin, eupatorin, 3'- hydroxy-5,6,7,4"-
tetramethoxyflavone, asam rosmarinik, dan asam
afeat tertinggi terdapat pada ekstrak etanol daun
O. aristatus™",



Tabel 1. Komponen Utama Ekstrak Etanol Akar, Batang, dan Daun O. aristatus!!

Kandungan Fitokomia

Konsentrasi Kandungan Fitokimia

Akar(mg/g) Batang (mg/g) Daun (mg/g)
Sinensetin 0.097 £ 0.002 0.103 £ 0.001 2.719 £ 0.001
Eupatorin 0.184 £ 0.002 0.285 + 0.003 4.731 £ 0.005
3'-hydroxy-5,6,7,4'- 0.018 £ 0.000 0.025 +0.001 0.425+0.013
tetramethoxyflavone
Rosmarinic acid 18.426 + 0.007 8.201 £ 0.051 19.861 £+ 0.008
Caffeic acid 0.410 £ 0.005 0.259 £ 0.005 0.425 £ 0.010
Ursolic acid 17.642 £ 0.003 10.507 £ 0.001 0.422 £ 0.006

Penggunaan Secara Tradisional

Secara tradisional penggunaan daun
kumis kucing (O. aristatus) tertulis dalam naskah
pengobatan tradisional Hindu yaitu Usada Taru
Pramana. Menurut Usada Taru Pramana daun O.
aristatus dapat digunakan untuk pengobatan
“siid atau anyang-anyangan” yaitu perasaan tidak
nyaman pada saat berkemih dengan cara
Gastroprotektif

Pada uji in vivo aktivitas antiulserogenik
ekstrak daun O. aristatus dievaluasi melalui
beberapa parameter meliputi pH lambung,
jumlah ulkus, diameter ulkus, indeks ulkus, dan
rasio penyembuhan. Ekstrak 500 mg/kg
menghasilkan persentase penyembuhan ulkus
35.74% yang mendekati kelompok kontrol

sukralfat  38.05%!7.  Senyawa sinensetin,
eupatorin, 3’-hydroxy-5,6,7,4’-
tetramethoxyflavone, dan asam rosmarinik

diduga sebagai senyawa dalam ekstrak yang
bertindak sebagai agen gastroprotektif karena
memiliki aktivitas antioksidan yang sangat kuat
untuk menghambat peroksidasi lipid dan xantin
oksidase!'*!.
Antioksidan

Pengujian aktivitas antioksidan dilakukan
dengan metode DPPH terhadap ekstrak metanol,
kloroform, etil asetat, dan butanol daun O.
aristatus.  Ekstrak  metanol menunjukkan
aktivitas antioksidan tertinggi. Urutan aktivitas
antioksidan ekstrak lainnya yaitu ekstrak etil
asetat> butanol> kloroform.[! Senyawa yang
memiliki aktivitas antioksidan yaitu sinensetin,
eupatorin, 3’-hydroxy-5,6,7,4’-
tetramethoxyflavone, asam rosmarinik, asam
kafeat, asam ursolik!'" '> 16 17 Uji aktivitas
antioksidan menggunakan inhibitor Nitric oxide
(NO) dilakukan terhadap senyawa golongan
diterpene pada ekstrak etanol O. aristatus.
Senyawa 2-O-deacetylorthosiphol J, Siphonols
A, Siphonols B, Siphonols C, Siphonols D,
Siphonols E, Orthosiphols A, Orthosiphols B,
Orthosiphols D, Orthosiphols H, Orthosiphols X,
Staminols A, dan Neoorthosiphols B
menunjukkan aktivitas penghambatan yang lebih
kuat (ICso 10,8-25,5 uM) dibandingkan kontrol
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menyeduh daun yang dikeringkan menggunakan
air panas kemudian diminum!'?. Daun O.
aristatus juga digunakan sebagai obat sariawan
dengan cara memeras daun menggunakan air
kemudian diminum!'®!, Usada Taru Pramana
merupakan pengobatan tradisional sehingga
jumlah  daun yang digunakan disesuaikan
dengan kebutuhan.
positif NG-monometil-L-arginin  (ICso
LM 19,20
Sitotoksik

Pengujian aktivitas sitotoksik ekstrak air
O. aristatus dilakukan terhadap pertumbuhan sel
kanker payudara pada manusia yaitu MCF-7 dan

26,0

MDA-MB-231. Hasil menunjukkan bahwa
persentase  sitotoksisitas  ditemukan terus
meningkat dengan peningkatan konsentrasi

ekstrak hingga 240 pg/mL. Senyawa asam galat,
quercetin, dan eupatorin dalam ekstrak diduga
yang memberikan aktivitas sitotoksik terhadap
sel kanker payudara.?' 22! Pengujian aktivitas
sitotoksik ekstrak SC-CO: daun O. aristatus
menghasilkan sitotoksisitas selektif terhadap sel
kanker prostat manusia (PC3) dan tidak beracun
bagi sel normal. Senyawa yang memiliki
aktivitas sitotoksik terhadap PC3 yaitu asam
rosmarinik, aldehida, hidrokarbon, keton, asam
lemak, ester, dan seskuiterpen aromatik*> 24,
Kandungan diterpen pada ekstrak metanol yaitu
staminolactones A, B, dan norstaminol A
menunjukkan sitotoksisitas sedang terhadap
karsinoma usus besar 26-L5 dengan nilai ED50
masing-masing 68,5; 79,8; dan 56,1 pg / mL!,
Kandungan fitokimia ekstrak etanol daun O.
aristatus, seperti asam rosmarinik, eupatorin,
sinensetin, asam betulinat, dan 3’-hydroxy-
5,6,7,4’-tetramethoxyflavone, terbukti memiliki
efek penghambatan terhadap proliferasi sel
kanker kolon?!,
Diuretik dan Nefroprotektif

Ekstrak air daun O. aristatus diberikan
secara oral dengan dosis 5 dan 10 mg/kg pada
tikus Sprague Dawley dan kelompok kontrol
diberi furosemid dan hidroklorthiazide 10 mg/kg.
Pemberian ekstrak 10 mg/kg menghasilkan efek
diuresis sebesar 15.51, nilai tersebut masih



dibawah nilai kontrol positif yaitu furosemid dan
hidroklorthiazide dengan nilai masing-masing
23.43 dan 21,647, Kandungan fitokimia seperti
flavonoid, asam rosmarinik, sinensetin, asam
betulinat, asam oleanolat, dan sitosterol memiliki
aktivitas diuretik!?”> ' 281 Ekstrak air daun O.
aristatus yang diberikan secara oral dengan dosis

10 mgkg pada tikus Sprague Dawley
menghasilkan  perubahan signifikan pada
parameter glukosa, kreatinin, blood urea

nitrogen (BUN), dan albumin. Meskipun hasil ini
signifikan secara statistik tetapi masih dalam
kisaran normal(®”),
Antidiabetes

Pengujian dilakukan terhadap tikus
diabetes yang diinduksi streptozotocin yang
diberikan sub fraksi kloroform O. aristatus dosis
1 g/kg dua kali sehari selama 14 hari
menunjukkan penurunan yang signifikan (p
<0,05) terhadap kadar glukosa darah akhir.
Pemberian sub fraksi memberikan efek secara
signifikan dapat mengurangi penyerapan glukosa
pada jejunum (p <0,05-0,001). Serupa dengan
itu, absorpsi glukosa juga dihambat oleh 1
mg/mL dan 2 mg/mL metformin (p <0,001).
Senyawa sinensetin, eupatorin, dan 3’-hydroxy-
5,6,7,4’-tetramethoxyflavone memberikan efek
antihiperglikemik ~ dengan  penghambatan
transpor aktif penyerapan glukosa usus®’. Studi
in vitro ekstrak etanol 50% daun O. aristatus dan
senyawa sinensetin yang diisolasi menunjukkan
aktivitas penghambatan pada a-glukosidase (ICso
masing-masing 4,63 dan 0,66 mg/ml,) dan o-
amilase (ICso masing-masing 36,70 dan 1,13 mg/
ml)B%,
Antihipertensi

Pengujian terhadap ekstrak etanol daun O.
aristatus menunjukkan nilai penghambatan
tertinggi terhadap ACE denggan nilai ICso
terendah (45.77 £ 1.17 ug/mL) dibandingkan
dengan ekstrak lainnya. Diantara senyawa
referensi yang diuji, eupatorin memiliki daya
hambat tertinggi terhadap ACE dengan nilai ICso
15,35 + 4,49 pg/mL. Pengujian lain menyatakan
fraksi kloroform dari ekstrak metanol O.
aristatus 50% memiliki aktivitas vasorelaksan
terhadap aorta tikus Sprague Dawley. Fraksi
kloroform mengandung senyawa 3’-hydroxy-
5,6,7,4’-tetramethoxyflavone, sinensetin, dan
eupatorin. Senyawa tersebut berperan sebagai
vasorelaksan  dengan  melibatkan  jalur
NO/cGMP, mengurangi pelepasan Ca*" dari
retikulum sarkoplasma, dan memblokir saluran
Kkalsium[3! 32 33 341,
Antiinflamasi

Mediator  inflamasi  terdiri  dari
prostaglandin E2 (PGE2) dan oksida nitrat (NO)
yang diproduksi oleh siklooksigenase-2 (COX-2)
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dan sintase oksida nitrat terinduksi (iNOS),
masing-masing mengaktifkan dan menginduksi
terjadinya proses inflamasi. Pengujian aktivitas
antiinflamasi dilakukan pada ekstrak kloroform
daun O. aristatus (CE), fraksi CE 2 (CF2).
Ditemukan bahwa CE dan CF2 (20 dan 50
pg/mL) dapat menghambat ekspresi iNOS,
produksi NO, dan produksi PGE2. Pemberian
eupatorin (50 mg/kg intraperitoneal) dan
sinensetin (50 mg/kg intraperitoneal) dapat
mengurangi edema kaki yang diinduksi
karagenan pada tikus sebesar 52% dan 50%.
Hasil identifikasi menunjukkan kandungan
eupatorin dan sinensetin memiliki sifat
antiinflamasi yang bermakna yang dapat
digunakan dalam pengembangan pengobatan
antiinflamasi®>,
Antiobesitas

Pengujian dilakukan pada ekstrak etanol
dengan dosis 200 dan 400 mg/kg/hari dan asam
rosmarinik dari O. aristatus yang diberikan
secara oral selama 8 minggu terhadap mencit
obesitas yang diinduksi HFD (High fat dief)
dengan orlistat sebagai kontrol positif.
Pemberian ekstrak etanol 400mg/kg/hari dapat
menurunkan berat badan mencit sebesar 12 gram.
Saponin, flavonoid, dan asam rosmarinik
memberikan aktivitas dalam menghambat
aktivitas enzim lipase. Senyawa ini berpengaruh
terhadap metabolisme lipid karena adanya
penghambatan enzim lipase dan penurunan
penyerapan lemak di ususP®. Pengujian lain
menunjukkan O. aristatus dapat menurunkan
berat badan pada hewan uji yang disebabkan
karena nafsu makan yang menurunl®7),
Hepatoprotektif

Pengujian yang dilakukan oleh Yam et
alP¥  dan Maheswari et al.’! melaporkan
adanya aktivitas hepatoprotektif dari ekstrak
metanol dan etanol O. aristatus. Penelitian
Alshawsh et @l menyebutkan kandungan
senyawa fenolik dan polifenol seperti flavonoid
sangat penting dalam menangkal radikal bebas
dan memiliki peran penting dalam mengobati
penyakit sirosis hati. Pada hewan uji tikus
menderita kanker hati, setelah 28 minggu
dilakukan pengobatan dengan ekstrak O.
aristatus mengalami penurunan serum TNF-a
yang menginduksi kematian sel dan poliferasi sel
kanker hati. Kandungan senyawa eupatorine dan
sinensetin dapat menghambat produksi TNF-
(1[4]].
Antipiretik

Pengujian yang dilakukan terhadap
ekstrak etanol daun O. aristatus dengan dosis
500 dan 1000 mg/kg secara signifikan dapat
menurunkan suhu tubuh dari tikus Sprague
Dawley. Aktivitas antipiretik dari ekstrak kumis



kucing dimulai paling cepat 20 jam setelah
pemberian dan efeknya akan bertahan selama 4
jam. Kandungan asam rosmarinik, sinensetin,
eupatorine, dan 3’-hydroxy-5,6,7,4’-
tetramethoxyflavone diduga memiliki aktivitas
antipiretik dengan bekerja menghambat sintesis
prostaglandin(*?!,
Antibakteri

Pengujian aktivitas antibakteri dan
antifungi dilakukan terhadap ekstrak etanol dan
metanol daun O. aristatus. Hasil yang diperoleh
yaitu ekstrak etanol dan metanol daun O.
aristatus dapat menghambat pertumbuhan
bakteri gram positif dan negatif **4. Penujian
aktivitas antibakteri lainnya dilakukan terhadap
minyak esensial batang dan daun O. aristatus.
Kandungan minyak esensial dapat menghambat
pertumbuhan bakteri oral dengan nilai KHM
terendah yaitu 0,625 mg/mL*Y. Kandungan
asam rosmarinik, f-Caryophyllene, a-Humulene,
dan eugenol memiliki aktivitas antibakteri
karena menyebabkan kerusakan pada membran
sel bakteri. Komponen minor yang memiliki
potensi antibakteri yaitu linalol, caryophyllene
oxide, a-pinene and B-pinene+ 437,
Antifungi

Minyak esensial, ekstrak metanol, dan
fraksi turunan dari ekstrak metanol batang dan
daun O. aristatus menunjukkan potensi aktivitas
antijamur yang besar terhadap Botrytis cinerea,
Rhizoctonia  solani, Fusarium  solani,
Colletotricum  capsica, dan  Phytophthora
capsica dengan KHM berkisar dari 500-1000
g/ml. Kandungan asam rosmarinik -
caryophyllene, caryophyllene  oxide, o-
humulene, B-pinene, limonene, dan B-elemene,
memiliki peran kunci untuk aktivitas antijamur.
Kandungan o-pinene, 1,8-cineol, linalool,
camphor, eugenol, bornylacetate, and cadinene
juga berkontribusi pada aktivitas antijamur[*4 46,

Kandungan asam rosmarinik pada daun
O. aristatus menurut penelitian Smith et al.*”)
memiliki aktivitas sebagai penghambat enzim
TTM-RTPase pada parasit Trypanosoma brucei
(TbCetl) yang berperan penting dalam proses
pematangan mRNA. Mekanisme penghambatan
dari TbCetl (atau enzim TTM-RTPase lainnya)
oleh asam rosmarinik yaitu dengan menyumbat
pintu masuk saluran trifosfat untuk mencegah
masuknya NTP atau RNA yang diakhiri trifosfat
ke situs aktif di dalam saluran B-barrel enzim
TbCetl, sehingga tidak terbentuk mRNA yang
siap ditranslasi menjadi protein”. Enzim TTM-
RTPase pada parasit Trypanosoma brucei
(TbCetl) memiliki situs aktif dan mekanisme
kerja yang mirip dengan enzim TTM-RTPase
dari Candida albicans (CaCetl). TbCetl dan
CaCetl memiliki karakteristik kesamaan
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mekanisme kerja yaitu memiliki enam asam
amino penting untuk katalisis; dapat dihambat
oleh inhibitor kompetitif tripolifosfat; dan
menmiliki aktivitas sinergik dengan dua ion logam
yaitu magnesium dan mangan*® 4% 50. 511 Hasil
analisis komparatif genomik pada struktur
TbCetl dan CaCetl menunjukkan bahwa motif
glutamat pada gugus B1 dan B11 dari saluran p-
barrel CaCetl dan TbCetl adalah identik.
Mengingat bahwa aktivitas suatu enzim sangat
ditentukan oleh struktur sisi aktif dari enzim
tersebut, maka motif glutamat yang identik ini
menjadi bukti yang kuat bahwa kedua enzim
memiliki aktivitas yang sama. Kemiripan pada
situs aktif CaCetl dan TbCetl mengisyaratkan
bahwa asam rosmarinik dapat menghasilkan
aktivitas penghambatan terhadap CaCet15%),
Kajian Aktivitas Anti Kandidiasis

Berdasarkan hasil beberapa penelitian
kandungan fitokimia dari tanaman O. aristatus
memiliki aktivitas farmakologis yang beragam.
Aktivitas asam rosmarinik yang diduga dapat
menghambat pertumbuhan Candida albicans
sesuai dengan salah satu penggunaan daun O.
aristatus untuk pengobatan sariawan menurut
lontar pengobatan tradisional Usada Taru
Pramanal'®l. Informasi ini diharapkan dapat
bermanfaat bagi masyarakat dan khususnya bagi
para peneliti untuk mengembangkan fitofarmaka
dari O. aristatus dan untuk membuktikan khasiat
O. aristatus untuk pengobatan tradisional yang
tertuang dalam lontar Usada Taru Pramana.
Diperlukan penyelidikan lebih lanjut pada studi
praklinis dan klinis dari ekstrak untuk
menentukan dosis yang aman sebelum menjadi
obat potensial dan untuk melindungi populasi
dari kemungkinan efek toksik.
Uji Toksisitas

Uji toksisitas dilakukan pada dosis
tunggal ekstrak metanol dan etanol O. aristatus
1250, 2500, dan 5000 mg/kg/hari diberikan
secara oral kepada lima ekor tikus Sprague
Dawley jantan dan betina. Selama studi toksisitas
akut dan subkronis baik tikus kontrol dan tikus
perlakuan tidak tercatat adanya kematian dan
tidak ada tanda toksisitas yang terdeteksi. Oleh
karena itu, LDso yang ditentukan lebih dari 5000
mg/kgl> 3% 31 Analisis biokimia pada tikus
perlakuan dan kontrol menunjukkan bahwa tidak
terdapat perbedaan yang signifikan pada kadar
ALT, AST, ALP atau bilirubin total, maupun
pada kadar kreatinin, urea, natrium, kalium atau
klorida, yang merupakan indikator yang baik dari
fungsi ginjall®*). Hasil ini menunjukkan bahwa
ekstrak etanol dan metanol O. aristatus tidak

menyebabkan kerusakan pada hati atau ginjall®>
53]



KESIMPULAN

O. aristatus merupakan tanaman obat
yang bernilai tinggi, tumbuh dengan baik di Asia
Tenggara. Berdasarkan studi  sinensetin,
eupatorine, dan asam rosmarinik merupakan
konstituen utama O. aristatus yang memiliki
banyak aktivitas farmakologis. O. aristatus
memiliki komposisi fitokimia dengan aktivitas
farmakologi beragam yang dapat meningkatkan
taraf kesehatan manusia.
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